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AO2 | Umur Tahun

A03 | Jenis Kelamin Laki-laki/Perempuan

AO4 | Masa kerja | . Tahun

AO05 | Lama kerjaperharni | ... Jam

A06 | Penggunaan Alat Pelindung Diri Ya/Tidak
(APD) saat bekerja
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SAFETY CLIMATE

Baca pernyataan yang tercantum di bawah ini dan
tandai jawaban yang menunjukkan sejauh mana
Anda setuju dengan setiap pernyataan!

Sangat
Tidak
Setuju

Tidak
Setuju

Kurang
Setuju

Setuju

Sangat
Setuju

Komitmen Manajemen

Perusahaan biasanya memandang lebih penting
memperoleh keuntungan daripada memperhatikan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3).

Perusahaan jarang mempedulikan saran-saran yang
diberikan oleh karyawan untuk meningkatkan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3).

Perusahaan sangat peduli dengan Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) dari karyawannya.

Hanya sedikit usaha yang dilakukan oleh perusahaan
untuk mencegah kecelakaan kerja.

Perusahaan memotivasi karyawannya untuk ikut
memberikan saran tentang bagaimana meningkatkan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3).

Perusahaan memiliki persiapan yang baik untuk
menghadapi keadaan emergency (darurat).
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Ada komunikasi yang baik antara atasan dan
karyawan, mengenai Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3).

Selalu tersedia cukup karyawan untuk menyelesaikan
pekerjaan sesuai dengan prosedur Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3).

Tersedia sumber daya yang cukup untuk menjalankan
program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3).

Tidak masalah jika karyawan mendapat tekanan
dalam hal waktu untuk menyelesaikan pekerjaan.

Atasan saya sering berbicara kepada saya mengenai
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3).

Karyawan mendapat pujian karena sudah bekerja
dengan aman.

Atasan kadang tidak peduli dengan karyawan yang
tidak mematuhi prosedur Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3).

Investigasi Kecelakaan Kerja terutama bertujuan untuk
mencari siapa yang salah.
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Saya pikir atasan di tempat kerja saya, cukup baik
dalam hal menindaklanjuti rekomendasi hasil inspeksi
atau hasil investigasi Keselamatan dan Kecelakaan.

Safety Rules

Karyawan selalu bisa mendapatkan peralatan yang
dibutuhkan supaya dapat bekerja sesuai dengan
prosedur Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3).

Beberapa peraturan yang berkaitan dengan risiko
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), tidak
berkaitan dengan pekerjaan itu sendiri.

Sebagian besar pelatihan safety yang berkaitan
dengan pekerjaan saya, tergolong efektif.

Terkadang perlu ambil risiko untuk menyelesaikan
pekerjaan.

Saya tahu bahwa jika saya mengikuti aturan safety
maka saya tidak akan celaka.

Aturan dan prosedur safety terlalu ketat dalam
kaitannya dengan risiko pekerjaan.

Inspeksi safety di tempat kerja saya, sangat membantu
untuk meningkatkan Keselamatan dan Kesehatan
karyawan.
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Beberapa pekerjaan di tempat kerja saya, sulit
dikerjakan dengan aman.

Di tempat kerja saya, tidak semua aturan atau
prosedur safety diikuti secara ketat.

Pekerjaan saya tidak terhalangi oleh kegiatan yang
dilakukan untuk mengendalikan bahaya di tempat
kerja.

Komitmen Pekerja

Saya sepenuhnya memahami risiko Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) yang terkait dengan pekerjaan
saja.

Saya merasa terlibat dalam pengembangan dan
peninjauan prosedur safety.

Karyawan yang bekerja di tempat kerja saya, selalu
bekerja dengan aman meskipun tidak diawasi oleh
petugas safety.

Karyawan yang mengalami Kecelakan Kerja, saya
anggap itu karena lagi sial saja.

Beberapa aturan atau prosedur safety, sulit untuk
diikuti.
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Karyawan di tempat kerja saya, selalu memakai Alat
Pelindung Diri/APD (misalnya pelindung mata,
masker, pelindung telinga, dll.).

Semua karyawan yang bekerja di tempat kerja saya,
mendukung penuh terhadap safety.

Saya paham apa tanggung jawab saya yang berkaitan
dengan safety.

Sebagian karyawan kurang memperhatikan safety.

Penting bagi saya untuk bekerja dengan aman jika
ingin dihargai oleh karyawan lain.

Safety bukan urusan saya.

Kecelakaan yang terjadi di tempat kerja saya, selalu
dilaporkan.

Teman kerja saya akan bereaksi keras terhadap
karyawan yang melanggar aturan dan prosedur safety.

SAFETY BEHAVIOUR

Pernyataan

Tidak
Pernah

Jarang

Kadang-
Kadang

Sering

Selalu

Safety Compliance
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Saya mengikuti aturan dan prosedur safety yang
berkaitan dengan pekerjaan saya.

Saya melanggar aturan dan prosedur safety karena
dipengaruhi oleh karyawan lain atau karena kondisi
tempat kerja.

Saya melanggar aturan dan prosedur safety karena
tekanan atasan.

Saya mengabaikan aturan dan prosedur safety karena
tekanan pekerjaan atau karena kurangnya waktu.

Saya dapat melakukan beberapa pekerjaan dengan
lebih baik dan lebih cepat dengan mengabaikan aturan
safety.

Saya melakukan pekerjaan saya tanpa tergesa-gesa
dan dengan aman.

Saya menganggap serius aturan dan rambu-rambu
safety.

Saya menggunakan Alat Pelindung Diri/APD dan
peralatan safety yang berkaitan dengan pekerjaan
saya.
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Saya menggunakan peralatan dan perlengkapan kerja
yang tepat dan aman.

Saya mengabaikan safety karena saya sudah
menguasai pekerjaan saya dan punya pengalaman

yang tinggi.

Saya tidak masalah dan bisa bertanggung jawab
dalam melakukan hal-hal yang berbahaya.

Saya menjaga tempat kerja saya agar tetap bersih dan
rapi.

Safety Participation

Saya memotivasi karyawan lain untuk bekerja dengan
aman.

Saya bekerja keras untuk meningkatkan perihal safety
di tempat kerja saya.

Saya secara aktif berpartisipasi dalam hal safety di
tempat kerja saya.

Saya melaporkan masalah safety yang penting kepada
atasan.
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Saya membantu karyawan lain yang bekerja dalam
situasi berbahaya.

Saya berusaha sekuat tenaga agar program safety
dilakukan di tempat kerja saya.

Saya secara sukarela melakukan tugas atau aktifitas
yang membantu meningkatkan safety di tempat kerja
saya.

Saya ikut memberikan pendapat dan pandangan saya
dalam setiap pertemuan safety.

Saya melaporkan situasi berbahaya kepada atasan
atau petugas safety.

Saya meminta informasi tentang risiko/bahaya dari
atasan atau perwakilan safety atau karyawan lain
sebelum saya melakukan pekerjaan.

Saya memberikan saran untuk perbaikan perihal
safety, yang saya inginkan, kepada atasan atau
petugas safety.

SAFETY MOTIVATION

Pernyataan

Sangat
Tidak
Setuju

Tidak
Setuju

Kurang
Setuju

Setuju

Sangat
Setuju
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Saya dapat menikmati pekerjaan saya saat saya
bekerja dengan aman.

Saya merasa tidak nyaman saat tidak bekerja dengan
aman.

Saya merasa bersalah saat saya tidak bekerja dengan
aman.

Saya merasa perlu berusaha untuk mengurangi
kecelakaan kerja/insiden di tempat kerja saya.

Saya merasa aturan safety itu penting untuk
mempertahankan atau meningkatkan keselamatan
saya.

Saya selalu berpikir tentang bagaimana saya akan
melakukan pekerjaan saya dengan aman.

Keselamatan diri saya adalah bagian terpenting dari
pekerjaan saya.

Saya bekerja dengan aman karena aturan safety
diberlakukan dengan ketat di tempat kerja saya.

Saya bekerja dengan aman karena saya akan
diberikan penghargaan oleh atasan saya.
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Saya tidak nyaman dan tidak bebas bekerja saat
menggunakan alat pelindung diri/APD.

-TERIMA KASIH-



Lampiran 2. Output Uji Validitas Kuisioner

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance = Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if tem Deleted Total Correlation Deleted
Al 310.32 488.315 .453 .954
A2 309.93 489.414 .600 .954
A3 310.45 489.044 .486 .954
A4 310.20 487.283 .738 .953
A5 310.27 489.226 .458 .954
A6 309.98 494.488 .286 .955
A7 310.34 491.114 413 .954
A8 309.95 487.114 .701 .953
A9 310.48 483.558 .548 .954
Al10 310.43 483.553 .603 .953
All 310.66 485.439 .382 .955
Al2 310.09 490.643 .539 .954
Al13 310.30 484.818 442 .954
Al4 310.16 489.067 574 .954
Al5 310.25 486.517 .518 .954
Al6 310.57 485.414 .538 .954
Al7 310.09 487.573 .509 .954
Al8 309.91 488.550 .646 .954
Al19 310.00 488.047 .652 .953
A20 310.55 484.579 .527 .954
A21 310.09 487.433 .582 .954
A22 309.95 487.114 .701 .953
A23 310.48 483.558 .548 .954
A24 310.43 483.553 .603 .953
A25 310.66 485.439 .382 .955
A26 310.09 490.643 .539 .954
A27 310.30 484.818 442 .954
A28 310.16 489.067 574 .954
A29 310.25 486.517 .518 .954
A30 310.57 485.414 .538 .954
A31l 310.09 487.573 .509 .954
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A32
A33
A34
A35
A36
A37
A38
Bl
B2
B3
B4
B5
B6
B7
B8
B9
B10
B11l
B12
B13
B14
B15
B16
B17
B18
B19
B20
B21
B22
B23
Cl
C2
C3
C4
C5
C6
C7
C8

309.91
310.00
310.55
310.09
310.11
310.14
310.16
310.00
309.77
309.89
310.02
309.77
309.91
309.80
309.70
309.82
310.36
309.95
309.95
309.86
309.70
309.82
310.36
309.95
309.95
309.91
310.36
309.86
309.89
310.00
309.77
309.89
310.02
309.77
309.91
309.80
309.70
309.82

488.550
488.047
484.579
487.433
488.382
487.469
485.393
490.698
493.994
490.940
483.604
494.226
496.317
494.771
492.399
493.082
490.004
490.742
495.254
489.376
492.399
493.082
490.004
490.742
493.533
488.085
475.865
490.865
491.452
490.698
493.994
490.940
483.604
494.226
496.317
494.771
492.399
493.082

.646
.652
.527
.582
483
.636
.632
.398
446
.542
.582
433
.287
.393
.344
421
.373
.399
.301
411
.344
421
.373
.399
.286
.378
.507
.554
A71
.398
446
.542
.582
433
.287
.393
.344
421

.954
.953
.954
.954
.954
.953
.953
.954
.954
.954
.953
.954
.954
.954
.954
.954
.954
.954
.954
.954
.954
.954
.954
.954
.955
.954
.954
.954
.954
.954
.954
.954
.953
.954
.954
.954
.954
.954
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C9 310.36 490.004 .373 .954
C10 309.95 490.742 .399 .954

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.955 71
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Lampiran 3. Output Penelitian

Umur
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 19 5 1.3 1.3 1.3
20 6 1.6 1.6 2.9
21 5 1.3 1.3 4.2
22 17 4.5 4.5 8.7
23 20 5.3 5.3 13.9
24 19 5.0 5.0 18.9
25 19 5.0 5.0 23.9
26 13 34 34 27.4
27 20 5.3 5.3 32.6
28 20 5.3 5.3 37.9
29 16 4.2 4.2 42.1
30 21 5.5 5.5 47.6
31 7 1.8 1.8 49.5
32 12 3.2 3.2 52.6
33 15 3.9 3.9 56.6
34 18 4.7 4.7 61.3
35 12 3.2 3.2 64.5
36 10 2.6 2.6 67.1
37 9 2.4 2.4 69.5
38 11 29 2.9 72.4
39 9 2.4 2.4 74.7
40 11 29 2.9 77.6
41 8 2.1 2.1 79.7
42 15 3.9 3.9 83.7
43 12 3.2 3.2 86.8
44 1 .3 3 87.1
45 10 2.6 2.6 89.7
46 3 .8 .8 90.5
47 3 .8 .8 91.3
48 7 1.8 1.8 93.2
49 2 5 5 93.7
51 8 2.1 2.1 95.8
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52 4 1.1 1.1 96.8
53 2 5 5 97.4
54 1 3 .3 97.6
55 4 1.1 1.1 98.7
57 2 5 5 99.2
58 1 .3 .3 99.5
59 1 3 .3 99.7
64 1 3 .3 100.0
Total 380 100.0 100.0
Masa Kerja
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 1 3 .3 3
1 103 27.1 27.1 27.4
2 2 5 5 27.9
2 1 3 .3 28.2
2 56 14.7 14.7 42.9
2 1 .3 3 43.2
3 1 .3 3 434
3 51 13.4 13.4 56.8
4 16 4.2 4.2 61.1
5 23 6.1 6.1 67.1
6 7 1.8 1.8 68.9
7 8 2.1 2.1 71.1
8 7 1.8 1.8 72.9
9 3 .8 .8 73.7
10 15 3.9 3.9 77.6
11 14 3.7 3.7 81.3
12 10 2.6 2.6 83.9
13 4 1.1 1.1 85.0
14 4 1.1 1.1 86.1
15 15 3.9 3.9 90.0
16 1 .3 .3 90.3
17 6 1.6 1.6 91.8
18 1 .3 3 92.1
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19 3 .8 .8 92.9
20 7 1.8 1.8 94.7
22 3 .8 .8 95.5
23 1 3 .3 95.8
24 2 5 5 96.3
25 6 1.6 1.6 97.9
26 2 .5 .5 98.4
27 3 .8 .8 99.2
28 1 3 3 99.5
30 1 3 .3 99.7
38 1 .3 .3 100.0
Total 380 100.0 100.0
Lama Kerja
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid 6 3 .8 .8 .8
7 5 1.3 1.3 2.1
8 239 62.9 62.9 65.0
9 7 1.8 1.8 66.8
10 4 1.1 1.1 67.9
11 82 21.6 21.6 89.5
12 40 10.5 10.5 100.0
Total 380 100.0 100.0
Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid <20 5 1.3 1.3 1.3
20-35 240 63.2 63.2 64.5
36-45 96 25.3 25.3 89.7
>45 39 10.3 10.3 100.0
Total 380 100.0 100.0
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Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Laki-Laki 325 85.5 85.5 85.5
Perempuan 55 145 145 100.0
Total 380 100.0 100.0
APD
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Ya 375 98.7 98.7 98.7
Tidak 5 1.3 1.3 100.0
Total 380 100.0 100.0
Descriptives
Statistic Std. Error
Masakerja Mean 6.17 .351
95% Confidence Interval for Lower Bound 5.48
Mean Upper Bound 6.86
5% Trimmed Mean 5.36
Median 3.00
Variance 46.777
Std. Deviation 6.839
Minimum 1
Maximum 38
Range 38
Interquartile Range 9
Skewness 1.654 125
Kurtosis 2.320 .250
Lamakerja Mean 9.08 .082
95% Confidence Interval for Lower Bound 8.92
Mean Upper Bound 9.24
5% Trimmed Mean 9.01
Median 8.00
Variance 2.574
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Std. Deviation 1.604
Minimum 6
Maximum 12
Range 6
Interquartile Range 3
Skewness .738 .125
Kurtosis -1.115 .250
Climate * Safety Crosstabulation
Safety
Baik Kurang Total
Climate Baik Count 340 21 361
% within Climate 94.2% 5.8% 100.0%
Kurang Count 8 11 19
% within Climate 42.1% 57.9% 100.0%
Total Count 348 32 380
% within Climate 91.6% 8.4% 100.0%
Motivasi * Safety Crosstabulation
Safety
Baik Kurang Total
Motivsi  Baik Count 344 23 367
% within Motivasi 93.7% 6.3% 100.0%
Kurang Count 4 9 13
% within Motivasi 30.8% 69.2% 100.0%
Total Count 348 32 380
% within Motivasi 91.6% 8.4% 100.0%
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PATH ANALY SIS

PENGARUH SAFETY CLIMATE TERHADAP SAFETY BEHAVIOUR
DENGAN SAFETY MOTIVATION SEBAGAI

VARIABEL INTERVENING

7223

Safety Motivation

3

76,65

Safety Climate

08

Safety Behaviour

Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

EstimateS.E. C.R. P Label
SM <--- Climate | ,117 ,021 5,682  ***
Safety <--- SM ,483 ,108 4,455  x**
Safety <--- Climate | ,081 ,045 1,791 ,073

Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

Estimate

SM <---
Safety <---

Safety <---

Climate

SM

Climate

,280

,230

,092
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Variances: (Group number 1 - Default model)

Estimate S.E. C.R. P Label
Climate 76,650 5568 13,766  ***
e2 12,231 ,888 13,766  ***
el 54,429 3,954 13,766  ***

Squared Multiple Correlations: (Group number 1 - Default model)

Estimate
SM ,079
Safety ,073

Matrices (Group number 1 - Default model)

Total Effects (Group number 1 - Default model)

Climate SM

SM 117 ,000

Safety| ,137 ,483

Standardized Total Effects (Group number 1 - Default model)

Climate SM

SM ,280 ,000

Safety| ,157 ,230

Direct Effects (Group number 1 - Default model)

Climate SM

SM 117 ,000

Safety| ,081 ,483
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Standardized Direct Effects (Group number 1 - Default model)

Climate SM

SM ,280 ,000

Safety| ,092 ,230

Indirect Effects (Group number 1 - Default model)

Climate SM

SM ,000 ,000

Safety| ,056 000

Standardized Indirect Effects (Group number 1 - Default model)

Climate SM

SM ,000 ,000

Safety| ,064 ,000
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian




Lampiran 5. Rekomendasi Persetujuan Etik

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN

RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
Jin.Perintis Kemerdekaan Km.10 Makassar 90245, Telp.(0411) 585658,
E-mail : fkm.unhas@gmail.com, website: https/fkm.unhas.ac.id/

REKOMENDASI PERSETUJUAN ETIK

Nomor : 9075/UN4.14.1/TP.01.02/2022

Tanggal : 8 Agustus 2022

Dengan ini Menyatakan bahwa Protokol dan Dokumen yang Berhubungan dengan Protokol
berikut ini telah mendapatkan Persetujuan Etik :

No.Protokol

1822062153

No. Sponsor
Protokol

Peneliti Utama

Darius Tandiabang

Sponsor

Pribadi

Judul Peneliti Pengaruh Safety Climate Terhadap Safety Behaviour Dengan Safety
Motivation Sebagai Variabel Intervening Pada Pekerja Kontraktor Di PT.
X

No.Versi Protokol 1 Tanggal Versi 1 Agustus 2022

No.Versi PSP 1 Tanggal Versi 1 Agustus 2022

Tempat Penelitian

PT. X Sorowako Kab. Luwu Timur

Judul Review

D Exempted
Expedited

D Fullboard

Masa Berlaku
8Agustus 2022
Sampai 8
Agustus 2023

Frekuensi review
lanjutan

Ketua Komisi Etik | Nama : Tanda tangan 7
Penelitian Prof.dr.Veni Hadju,M.Sc,Ph.D Ql { : @‘ : g\é
H > Z b
Sekretaris komisi Etik | Nama : Tanda tangan N, e
Penelitian Dr. Wahiduddin, SKM., M .Kes ﬁ/ e

Kewajiban Peneliti Utama :

1. Menyerahkan Amandemen Protokol untuk persetujuan sebelum di implementasikan
2. Menyerahkan Laporan SAE ke Komisi Etik dalam 24 Jam dan dilengkapi dalam 7 hari dan Lapor SUSAR
dalam 72 Jam setelah Peneliti Utama menerima laporan
3. Menyerahkan Laporan Kemajuan (progress report) setiap 6 bulan untuk penelitian resiko tinggi dan setiap
setahun untuk penelitian resiko rendah

OV Lhih

Menyerahkan laporan akhir setelah Penelitian berakhir
Melaporakn penyimpangan dari protocol yang disetujui (protocol deviation/violation)
Mematuhi semua peraturan yang ditentukan
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Lampiran 6. Permohonan lIzin Penelitian

RE: Izin Penelitian

Reza Ganna
To Darius Tandiabang: Jumrawati

|£1_| Internal Use\Internal

@ You replied to this message on 28-Jul-22 09:03 AM.

Silahkan based on SOP and semoga cepat lulus yvaa.

Regards,
RG

From: Darius Tandiahang <Darius Tandidhang@vele.coms

Sent: Sunday, July 10, 2022 10:14 PM

Toi Reza Ganna <Reza. Genna@iale.comy; Jumrawati <Jumrawati@vale.com>
Subject: zin Penelitan

Dear Pak Riza

Mohon izin mengenai apakah saya bisa melakukan penelitian di PTVI sehagai bagian daritugas akhir kuliah, Sz

RE: Research

Yusri Yunus
To Darius Tandiabang

[9] Internal Use\lnternal

Mantap om

Rgds
Yusri Y.
ExRel & CA Dept. 23

From: Darius Tandiabang <Darius.TandiAbang@vale.com>
Sent: Monday, April 4, 2022 6:15 AM

To: Yusri Yunus <Yusri.Yunus@wvale.com>

Cc: Yudy Setyawan <Yudy.Setyawan@vale.com>

Subject: Re: Research

Dear Om Yusri,
Terima kasih.
Saya juga sudah komunikasi dengan Bu Jum.

Thank You.

Sincere Regards,

Darius. 8
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ah satu kegiatan penelitian ini adalah mengedarkan kuisioner ke Karyawan Kontraktor,



RE: Research

Yusri Yunus
To Darius Tandiabang

[9] Internal Use\Internal
From: Yusri Yunus <Yusri.Yunus@vale.com>
Sent: Saturday, April 2, 2022, 16:45
To: Darius Tandiabang <Darius.TandiAbang@vale.com>
Cc: Yudy Setyawan <Yudy.Setyawan@vale.com>

Subject: Re: Research

Om Darius
Bisa, syaratnya masukkan proposal cq deparment terkait minimal L2

Get Qutlook for i0S

From: Darius Tandiabang <Darius.TandiAbang@vale.com>
Sent: Friday, April 1, 2022 9:10:38 AM
To: Yusri Yunus <Yusri.Yunus@vale.com>

Cc: Yudy Setyawan <Yudy.Setyawan@vale.com>
Subject: Research

Dear Om Yusri,

Apakah bisa saya mengadakan penelitian di Kontraktor PTVI (sebagai sample) dan bagaimana prosedurnya?

Thank You.

Sincere Regards,
Darius.

Information Classification
( )Confidential ( )Public
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